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RINGKASAN

AHMAD SHOFWAN. Evaluasi Status Hara N, P, K, Ca dan Mg Tanah dan 

Tanaman Kelapa Sawit Pada Tanaha Gambut Pedalaman di Desa Paya Angus 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh ABDULLAH 

HALIM PKS dan ABDUL MADJID).

Penelitian ini dilakukan pada perkebunan kelapa sawit pada lahan gambut 

pedalaman PT. Roempoen Enam Bersaudara, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2012. 

bertujuan untuk mengevaluasi status hara N-total. P-Bray, K-dd, Ca-dd. Mg-dd dan 

pH tanah serta hara N, P, K, Ca dan Mg tanaman kelapa sawit pada tanah gambut 

pedalaman.

Penelitian ini

Penelitian ini merupakan Non-percobaan. Pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan metode survai pada lokasi blok tanaman kelapa sawit yang di

tanam pada tahun 2008, 2009, 2010 dan 2011 dengan 3 ulangan, analisis contoh

tanah dan tanaman dilaksanakan di laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya. Analisis tanah meliputi N-total, P-Bray 1, K-dd. Ca-dd. Mg- 

dd dan pH serta N, P, K, Ca dan Mg total daun tanaman.

Hasil dari penelitian ini adalah Faktor pembatas pada tanah yang 

mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit adalah sangat rendahnya Ca dan Mg tanah 

serta pH tanah yg rendah sedangkan Status hara pada tanaman yang mempengaruhi 

pertumbuhan kelapa sawit adalah defisiensi N, P dan K sedangkan Ca dan Mg 

tergolong tinggi.



SUMMARY

AHMAD SHOFWAN. Evaluation of Nutrient Status N, P. K, Ca, and Mg from Soil 

and Oil Palm at Peat Moss Land from the Village Paya Angus sub-District Sungai 

Rotan of Regency Muara Enim (Supervised by ABDULLAH HALIM PKS And

ABDUL MADJID ROHIM).

The research was conducted on oil palm plantations at peat moss land PT. 

Roempoen Enam Bersaudara, District of Muara Enim, South Sumatra. The study 

conducted from May until June 2012. Study aimed to evaluate the status of N-total,

was

P-Bray, K-dd, dd-Ca, Mg-dd and soil pH and nutrients of the N, P, K. Ca and Mg

plant oil palm at Peat Moss Land.

This study is non-experimental. The data was collected using survey method

at block location block oil palm trees being planted in 2008, 2009. 2010 and 2011

with three replications. Sample of soil and plant has been performed in Laboratory of 

Chemistry, Biology and Soil Fertility Soil Science Departement of Agricultural 

Faculty, Sriwijaya University. Analysis of the total land includes N-. P-Bray 1, K-dd. 

dd-Ca, Mg-dd and pH as well as N. P, K, Ca and Mg total plant leaf.

I he results of this study are factors barrier in soil that affect the growth of 

palm oil is Ca. Mg and pH soil showed is very low, that while the nutrient status of 

nutrient ol plants showed that affect the growth of palm oil is deficiency of N. P and 

K, while Ca and Mg classified high.
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I. PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Keterbatasan lahan produktif menyebabkan ekstensifikasi perkebunan kelapa 

sawit dilakukan dengan memanfaatkan lahan-lahan marjinal, antara lain lahan 

gambut. Ada beberapa jenis gambut salah satunya yang sering di usahakan untuk 

perkebunan kelapa sawit adalah gambut pedalaman. Menurut Agus dan Made 

Subiksa (2008) Gambut pedalaman adalah gambut yang terbentuk di daerah yang 

tidak dipengaruhi oleh pasang surut air laut tetapi hanya oleh air hujan.

Luas lahan gambut di Indonesia di perkirakan seluas 14.9 juta ha berdasarkan 

hasil updating data peta lahan gambut pada tahun 2011, yang tersebar di antaranya di 

Sumatra seluas 35%, Kalimanatan 32%, Papua 30%, Sulawesi 3% dan sisanya 3% 

tersebar pada areal yg sepit (Mulyani et al 2012)

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan atau industri dari famili Falmae. 

Tanaman kelapa sawit telah banyak dikembangkan pada tanah gambut pedalaman. 

Masalah yang dihadapi dalam pemanfaatan lahan gambut ini ialah miskin hara 

kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) serta rendahnya kejenuhan basah

tersebut (Halim.. 1987)

Oleh karena itu, untuk mengatasi kendala tersebut pemupukan N. P. K. Ca 

dan Mg sangat menentukan keberhasilan pengembangan tanaman kelapa sawit

perkebunan di tanah ini.

Pemupukan pada tanaman kelapa sawit bertujuan untuk menyediakan 

kebutuhan hara bagi tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh baik dan mampu

1



2

berproduksi maksimal. Pemberian dolomit dan pemupukan N, P dan K pada tanah

gambut secara benar dan berkelanjutan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hara

N. P, K Ca dan Mg bagi tanaman kelapa sawit yang di usahakan.

Untuk mengetahui apakah pemberian dolomit dan pemupukan N. P dan K

pada tanah gambut pedalaman tersebut benar, maka dilakukanlah penelitian evaluasi

status hara tersebut.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi status hara N-total. P-Bray.

K-dd, Ca-dd, Mg-dd dan pH tanah serta hara N, P, K, Ca dan Mg tanaman kelapa 

sawit pada tanah gambut pedalaman.
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